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Selama menjalani perkuliahan di program studi Teknik Industri, saya memperoleh
berbagai pembelajaran yang sangat bermanfaat dan relevan dengan tugas-tugas yang saya
lakukan selama magang. Salah satu hal positif yang terasa adalah pemahaman mendalam
tentang konsep perencanaan dan pengelolaan. Melalui mata kuliah Penelitian Operasional,
saya diajarkan cara menyusun jadwal, mengalokasikan sumber daya, serta mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas suatu proyek. Pengetahuan ini sangat berguna ketika saya diberikan
tugas untuk membantu menyusun jadwal pekerjaan. Selain itu, saya juga
mengimplementasikan mengenai penerapan pengendalian kualitas melalui mata kuliah
Pengendalian dan Penjaminan Mutu. Konsep-konsep seperti pengukuran standar kualitas
dan teknik pengendalian mutu membantu saya memahami pentingnya menjaga konsistensi
dalam setiap tahapan proses produksi. Hal ini relevan ketika saya melakukan observasi
terhadap proses produksi kapal di Divisi Kapal Niaga dan memastikan bahwa setiap
langkah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Melalui program magang yang penulis laksanakan, penulis memperoleh manfaat
mengenai pengembangan soft skill. Salah satu soft skill yang mengalami perkembangan
adalah kemampuan komunikasi. Berada dalam lingkungan kerja yang melibatkan banyak
divisi dan individu, saya belajar untuk berani bertanya serta menyampaikan pendapat.
Pengalaman ini mengajarkan saya pentingnya memilih kata yang tepat, sehingga
komunikasi berjalan lancar dan produktif. Selain itu, saya juga menyadari bahwa
kemampuan saya dalam menghadapi tekanan kerja masih perlu ditingkatkan. Terkadang,
ketika menghadapi tugas yang kompleks atau banyak hal yang harus diselesaikan
sekaligus, saya merasa kewalahan dan sulit untuk tetap tenang.

Program magang yang saya jalani telah memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan kemampuan kognitif. Selama magang, saya dituntut untuk memahami
proses kerja yang kompleks, terutama dalam hal penyusunan jadwal proyek dan koordinasi
aktivitas produksi. Tantangan-tantangan ini melatih kemampuan saya untuk menganalisis
situasi, mengidentifikasi masalah, dan mencari solusi yang efektif. Namun, di sisi lain, saya
juga menyadari beberapa kekurangan dalam kemampuan kognitif saya. Salah satu
kelemahan yang paling menonjol adalah kurangnya kemampuan multitasking. Ketika
menghadapi banyak tugas sekaligus, saya sering kesulitan untuk fokus pada setiap detail
dan memastikan semuanya berjalan sesuai rencana.

Dalam hal rencana perbaikan dan pengembangan diri, penulis ingin melakukan
pengembangan di bidang inovasi dan kreativitas. Penulis ingin lebih sering untuk
mengikuti kegiatan yang menambah nilai tambah, seperti seminar maupun workshop
mengenai bidang-bidang keindustrian agar dapat menjadi penunjang pengetahuan penulis.
Kemudian, penulis juga ingin mengembangkan kemampuan berkomunikasi khususnya
komunikasi menggunakan Bahasa Inggris. Penulis berkeinginan dan memiliki rencana
untuk mengikuti kursus Bahasa Inggris untuk menunjang kemampuan komunikasi
menggunakan bahasa internasional.
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